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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisa literature review yang telah dilakukan mengenai 

gambaran koping religius pada remaja penderita HIV/AIDS dapat disimpulkan 

bahwa koping religius adalah dalah satu usaha individu untuk lebih  

mendekatkan diri kepada Allah AWT untuk mnegatasi sumber -sumber stress 

seperti kegelisahan, ketakutan dan kekecewaan. Strategi koping religius yang 

dilakukan oleh sebagian besar remaja yaitu dengan cara lebih rajin melakukan 

sembahyang, berdo’a dan berdzikir. Faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

koping religius remaja yaitu fakor internal seperti kehadiran anggota keluarga 

yang lengkap, support keluarga dan teman dekat. Faktor eksternal yang 

mempengaruhi tingkat koping religius remaja yaitu faktor lingkungan seperti 

tidak adanya diskriminasi kepada ODHA. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang telah disampaikan, 

terdapat beberapa saran yang dapat disamapaikan oleh peneliti sebagai 

berikut. 

1. Bagi pendidikan keperawatan  

Penelitian ini menambah wawasan, ilmu pengetahuan, dan pengalaman 

dalam melakukan asuahan keperawatan koping religius pada remaja 

penderita HIV.  
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2.  Bagi petugas kesehatan 

Penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bacaan petugas pelaynan 

kesehatan untuk menambah ilmu pengetahuan. Petugas kesehatan 

diharapkan mampu dimanfaatkan sebagai acuan yang berkenaan 

bersama perilaku seks bebas terhadap remaja. 

3.  Bagi remaja  

Hasil penelitian diharpkan dapat memberi pengetahuan dan menambah 

kesadaran kewaspadaan berkenaan pengaruh negative atau bahaya 

yang ditimbulkan dari tingkah laku melakukan seks bebas bagi 

pendidikan dan kesehatan. 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk menjadikan hasil penelitian 

ini sebagai referensi. Hasil literatureview ini diharapkan menjadi data 

dasar bagi peneliti selanjutnya untuk mengatur hubungan gambaran 

koping religius pada remaja penderita HIV. Dan diharapkan untuk 

memperhatikan faktor faktor lain yang dapat mempengaruhi seperti 

faktor internal dan faktor eksternal. 
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